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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui peran peternak terhadap keberhasilan inseminasi buatan pada sapi di
Kabupaten Asahan. Data pada penlitian ini diperoleh dari lembar kuisioner dan wawancara langsung kepada 52
orang peternak pengguna IB serta data hasil IB dari dinas terkait. Hasil uji regresi stepwise, di dapat bahwa peran
peternak yang paling berpengaruh nilai service per conception (S/C) adalah pekerjaan utama PNS dan pekerjaan
utama peternak dengan nilai R square 0,220 dengan persamaan regresi Y = 1.408 — 0.203 X1 + 0.312 X2,
sedangkan faktor yang berpengaruh terhadap nilai conception rate (CR) adalah pengalaman beternak dengan
nilai R square 0,131 dengan persamaan regresi Y = 59.183 + 2.419X. Dari hasil uji regresi stepwise dapat
disimpulkan bahwa karakteristik peternak yang mempengaruhi hasil IB adalah pekerjaan utama dan lama
beternak.

Kata kunci: Peran peternak, Inseminasi buatan.

ABSTRACT
The aims of this study was to determine the role of farmers on the success of artificial insemination in cattle in
Asahan districts. The data on this study were obtained from questionnaire and interview directly to 52 ranchers
of artificial insemination service users as well as artificial insemination results data from related offices. From
the stepwise regression test, it was found that the role of the most influential breeder of service value per
conception (S / C) was the work of the civil servant and the work of breeder with the value of R square 0,220
with regression equation Y = 1.408 — 0.203 X1 + 0.312 X2, while the factor that influence the value of
conception rate (CR ) was breeding experience with value of R square 0,131 with regression equation Y =
59.183 + 2.419X. From result of stepwise regression test can be concluded that breeder characteristic
influencing result of artificial insemination was work and breeding experience.
Keywords: The role of farmers, Artificial insemination.

PENDAHULUAN
Daging merupakan salah satu bahan pangan yang sangat penting dalam mencukupi
kebutuhan gizi masyarakat, serta merupakan komoditas ekonomi yang mempunyai nilai
sangat strategis. Kebutuhan daging di Indonesia dapat berasal dari daging unggas (broiler,
ayam kampung dan itik), daging sapi (sapi potong, sapi perah dan kerbau), daging babi, serta
daging kambing dan domba (Sibagariang dkk., 2013).

Kebutuhan daging sapi dari tahun ke tahun terus meningkat seiring dengan bertambahnya
jumlah penduduk, peningkatan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat serta semakin
tingginya tingkat kesadaran masyarakat tentang pentingnya protein hewani. Disisi lain
penyediaan daging masih tergolong rendah apabila dibandingkan dengan permintaannya.
Untuk mengurangi kesenjangan ini diperlukan berbagai upaya yang mampu meningkatkan
produktivitas, terlebih pada peternak sapi potong rakyat (Nuryadi dan Wahjuningsih., 2011).

Salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah daerah adalah berusaha meningkatkan
populasi dan produktivitas serta mutu genetik ternak melalui penerapan teknologi reproduksi
ternak baik teknologi Inseminasi Buatan (IB) maupun Transfer Embrio pada Pelaksanaan
Inseminasi Buatan di Sumatera Utara pada tahun 2007 baru terlaksana dengan baik pada 9
Kabupaten dan 2 Kota yakni Kabupaten Mandailing Natal, Deli Serdang, Langkat,
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Simalungun, Karo, Asahan, Labuhan Batu, Tapanuli Selatan, Serdang Bedagai dan Kota
Binjai serta Medan. Sementara itu populasi sapi di Sumatera Utara sangat tinggi dan hampir
disetiap kabupaten / kota terdapat ternak sapi, disamping itu juga Provinsi Sumatera Utara
dengan luas 71.680 km mempunyai dataran rendah dan dataran tinggi yang sangat cocok
untuk pengembangan sapi (Sibagariang dkk., 2013).

Faktor manusia, sarana dan kondisi lapangan merupakan faktor yang besar pengaruhnya
terhadap produktivitas ternak sapi. Berkaitan dengan factor manusia sebagai pengelola ternak,
motivasi seseorang untuk mengikuti program atau aktivitas-aktivitas baru banyak dipengaruhi
oleh aspek sosial dan ekonomi. Faktor sosial ekonomi antara lain usia, pendidikan,
pengalaman, pekerjaan pokok dan jumlah kepemilikan sapi kesemuanya akan berpengaruh
terhadap manajemen pemeliharaannya yang pada akhirnya mempengaruhi pendapatan.
Ketepatan deteksi birahi dan pelaporan yang tepat waktu dari peternak kepada inseminator
serta kerja inseminator dari sikap, sarana dan kondisi lapangan yang mendukung akan sangat
menentukan keberhasilan IB. Program IB pada prinsipnya merupakan salah satu program
pembangunan peternakan yang memiliki banyak keunggulan, baik dalam meningkatkan laju
pertambahan populasi ternak maupun dalam meningkatkan pendapatan para peternak. Faktor
fasilitas atau sarana merupakan faktor yang memperlancar jalan untuk mencapai tujuan.
Inseminator dan peternak merupakan ujung tombak pelaksanaan IB sekaligus sebagai pihak
yang bertanggung jawab terhadap berhasil atau tidaknya program IB di lapangan (Hastuti
dkk., 2008).

Penilaian keberhasilan IB dapat dihitung melalui pengamatan yaitu (a) Angka konsepsi
atau conception rate adalah persentase sapi betina yang bunting pada inseminasi pertama.
Angka konsepsi ditentukan berdasarkan hasil diagnosis kebuntingan dalam waktu 40 sampai
60 hari sesudah inseminasi. Angka konsepsi merupakan cara penilaian fungsi daya fertilisasi
dari contoh semen. Angka konsepsi dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya fertilitas dan
kualitas semen, ketrampilan inseminator, peternak serta kemungkinan adanya gangguan
reproduksi atau kesehatan hewan betina. (b) Jumlah inseminasi per kebuntingan atau service
per conception (S/C) adalah jumlah pelayanan inseminasi yang dibutuhkan oleh seekor
betina sampai terjadinya kebuntingan atau konsepsi. Nilai S/C yang normal berkisar antara
1,6 sampai 2,0 (Toelihere, 1985). Berdasarkan latar belakang tersebut maka dibutuhkan suatu
penilaian tentang peran peternak pelaksanaan IB di Kabupaten Asahan.

MATERI DAN METODE
Materi
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar kuisioner untuk peternak dan alat
tulis.

Metode

Metode penelitian ini adalah metode survey, menggunakan data primer dan sekunder.
Data primer diperoleh dengan cara membagikan kuisioner dan wawancara langsung sebagai
tambahan informasi, sedangkan data sekunder diperoleh dari Dinas Peternakan dan Kesehatan
Hewan Kabupaten Asahan

Persiapan Kuisioner

Kuisioner yang digunakan mencakup pertanyaan tentang karakteristik peternak seperti
identitas responden, umur, tingkat pendidikan, pekerjaan utama dan jumlah ternak sapi,
jumlah ternak betina, rata-rata S/C dan rata-rata angka kebuntingan, serta pengetahuan
peternak tentang 1B dan estrus.

Responden
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Untuk menentukan responden dilakukan dengan cara cuplikan disengaja (purpose
sampling) yang mengacu pada informasi dari Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan
Kabupaten Asahan. Jumlah responden pada penelitian ini adalah 52 orang.

Analisis Data
Data yang diperoleh dari penelitian ini akan dianalisis menggunakan uji regresi stepwise.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran peternak pada penelitian ini digambarkan melalui karakteristik peternak sebagai
responden penelitian seperti umur, tingkat pendidikan, pekerjaan utama, lama beternak, dan
jumlah kepemilikan ternak betina.
Tabel 1. Rataan karakteristik responden di Kabupaten Asahan

Karakteristik Peternak Rentang Rataan

Umur (Tahun) 34 -55 47

Tingkat pendidikan SD-PT SMA
Peternak —

Pekerjaan utama Wiraswasta  Peternak

Lama beternak (Tahun) 2-11 6

Jumlah kepemilikan ternak betina (Ekor) 2 —46 13

Rataan karakteristik responden peternakan di Kabupaten Asahan terlihat baik dan
mendukung, rata-rata umur responden ada dalam golongan peternak yang cukup tua, tingkat
pendidikan dan lama beternak rata-rata responden lebih dari 5 tahun, begitu pula jumlah
kepemilikan ternak yang rata-rata lebih dari sepuluh ekor. Karakteristik responden peternak
sapi pedaging di Kabupaten Asahan dihubungkan dengan rata-rata service per conception
(S/C) dan conception rate (CR) disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Karakteristik responden peternak sapi pedaging di Kabupaten Asahan dihubungkan
dengan rata-rata service per conception (S/C) dan conception rate (CR)

Karakteristik Jumlah (%) Rata-rata S/C Rata-rata CR (%)
Umur

>45 tahun 40 (76,9) 1,33 76
<45 tahun 12 (23) 1,43 71
Tingkat pendidikan

SD 16 (30,8) 1,2 81,3
SMP 9 (17,3) 1,4 75,3
SMA 24 (46,1) 1,4 71,7
Perguruan tinggi 3(5,8) 1,8 60,3
Pekerjaan utama

Peternak 21 (40,4) 1,2 81,2
Tani 16 (30,8) 1,5 67,7
PNS 5(9,6) 1,7 61,6
Wiraswasta 10 (19,2) 1,33 75,1
Lama beternak

<5 tahun 15 (28,8) 1,5 68,2
5 - 10 tahun 36 (69,2) 1,3 76,5
>10 tahun 1(1,9) 1,2 85

Jumlah kepemilikan
ternak betina
<10 2 (3,8) 1,1 81,3
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<20 40 (80,8) 1,4 72,2
<30 7 (13,5) 12 81,1
>30 1(1,9) 1,2 83

Uji regresi stepwise variabel dependent S/C terhadap variabel independent yaitu umur,
tingkat pendidikan, pengalaman beternak, dan jumlah kepemilikan ternak betina diketahui
bahwa variabel dependent yang mempunyai korelasi paling kuat adalah pekerjaan PNS dan
pekerjaan peternak dengan nilai R square sebesar 0,220 dan 0,146 yang bermakna bahwa
pekerjaan PNS mempengaruhi sebanyak 22% dan pekerjaan peternak mempengaruhi
sebanyak 14,6% terhadap nilai S/C, sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, dengan
persamaan regresi

Y =1.408 - 0.312X

Hasil uji regresi stepwise antara variabel dependent CR terhadap variable independent
yaitu umur, tingkat pendidikan, pengalaman beternak dan jumlah kepemilikan ternak betina
diperoleh hasil bahwa pengalaman beternak merupakan
variabel independent yang berkorelasi terhadap CR dengan nilai R square
0,131 yang bermakna pengalaman beternak mempengaruhi CR sebesar 13,1% dengan
persamaan regresi

Y =59.183 + 2.419X

Umur peternak merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pendapatan dan efisiensi
ekonomi. Menurut Soekartawi (1988) bahwa umur peternak selaku tenaga kerja pada usaha
tani di pedesaan sering menjadi penentu besar kecilnya penerimaan. Secara rata-rata di lihat
dari tabel 2 terlihat bahwa umur memiliki pengaruh terhadap nilai S/C dan CR namun setelah
di uji secara regresi stepwise tidak menunjukkan korelasi dengan S/C dan CR. Hal ini
dikarenakan responden penelitian bersifat homogen, dimana rata-rata umur peternak 47 tahun.

Dari hasil penelitian, tingkat pendidikan responden di Kabupaten Asahan dikatakan baik
karena hampir 70% responden telah menempuh wajib belajar 9 tahun. Setelah di uji regresi
secara stepwise tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap nilai S/C dan CR. Hal ini
dikarenakan tingkat pendidikan responden sangat homogen sehingga tingkat pendidikan tidak
berkorelasi kuat terhadap nilai S/C dan CR di Kabupaten Asahan. Peternak merupakan
sumber daya utama yang berpengaruh terhadap produktivitas ternak yang dipelihara. Hal ini
sangat erat kaitannya dengan pendidikan dan pengetahuan para peternak. Pengalaman yang
lama akan semakin baik bila ditunjang dengan pendidikan yang cukup (Delfina, 2001).

Pekerjaan utama responden sangat berpengaruh terhadap kemampuan beternak. Dari hasil
penelitian, responden yang memiliki pekerjaan utama sebagai peternak memiliki nilai S/C dan
CR yang paling baik pada penelitian ini. Sebagian responden menjadikan beternak adalah
pekerjaan sampingan tetapi mempengaruhi nilai S/C dan CR. Hal ini menyebabkan ternak
kurang mendapat perhatian. Hal ini sesuai yang dikatakan Sabrani (1989) bahwa untuk
menghadapi resiko usaha seperti kegagalan produksi, petani melakukan diversifikasi dan
melakukan usaha sambilan sebagai salah satu sumber pendapatan untuk memenuhi kebutuhan
rumah tangganya.

Lama beternak rata-rata responden adalah 6 tahun. Hasil uji regresi stepwise,
pengalaman beternak responden berkorelasi kuat terhadap nilai CR. Hal ini disebabkan karena
semakin lama pengalaman beternak akan semakin meningkatkan produktivitas hasil IB.
Umumnya pengalaman peternak berkorelasi positif terhadap produktivitas, dimana semakin
lama pengalaman beternak maka produktivitas yang dihasilkannya pun semakin bertambah,
karena semakin tinggi tingkat pengalaman beternak, maka ketrampilan dan sikap terhadap
usaha ternak yang dikelolanya akan semakin baik (Kusnadi dkk., 1983).
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Peternakan sapi pedaging di Kabupaten Asahan bersifat peternakan rakyat dengan rata-
rata kepemilikan ternak betina 13 ekor. Dari hasil uji stepwise menunjukkan jumlah
kepemilikan ternak betina tidak berkorelasi cukup kuat terhadap nilai S/C dan CR.

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa peran peternak yang paling mempengaruhi
hasil 1B di Kabupaten Asahan ditinjau dari S/C dan CR adalah pekerjaan dan pengalaman
beternak.
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